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ABSTRAK

Bisnis jasa car wash atau cuci mobil merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk membersihkan kendaraan pelanggan dengan tujuan memperoleh keuntungan. Permasalahan
yang dihadapi pada Car Wash Tigaraksa adalah ketidaksesuaian dalam pemberian insentif kepada
karyawan. Insentif yang diberikan dianggap tidak merata dan belum mencerminkan kinerja masing-
masing karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pemberian insentif yang lebih
adil berdasarkan kinerja karyawan. Karyawan yang berhak menerima insentif harus memenuhi
sejumlah kriteria, yaitu absensi, profesionalitas, kebersihan, kerja sama, tanggung jawab, sopan
santun, dan penampilan, yang telah ditetapkan oleh manajer. Agar perhitungan besaran insentif
menjadi lebih akurat, digunakan metode Weighted Product (WP). Metode WP merupakan teknik
pengambilan keputusan yang mengalikan nilai setiap atribut yang sebelumnya dipangkatkan
dengan bobot atribut terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara menggunakan kuesioner, kemudian diolah dengan metode Weighted Product. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian insentif berbasis web dapat dilakukan dengan lebih
merata dan adil sesuai dengan kinerja karyawan, Nilai terbesar ada pada alternatif V3, yaitu atas
nama Suratman, dengan nilai 0,10150, dan alternatif tersebut terpilih sebagai alternatif terbaik.
Sistem ini berdampak positif terhadap motivasi kerja pegawai; karyawan yang rajin dan menerima
bonus cenderung menjadi semakin bersemangat dalam bekerja, yang pada akhirnya memberikan
kontribusi positif bagi perusahaan.

Kata Kunci: Weighted Product, SPK, Insentif, Karyawan, web.

PENDAHULUAN diberikan untuk mendorong pencapaian

Car Wash Tigaraksa adalah salah satu tujuan spesifik, seperti target penjualan
usaha penyediaan jasa bergerak di bidang bulanan (Aman., M., 2024). Maka dari itu
mencuci mobil segala merek. Untuk untuk memberikan penilaian yang obyektif
meningkatkan sumber daya karyawannya terhadap  kinerja  karyawannya  maka
dalam meningkatkan kualitas pekerjaan, tentu diperlukannya sistem pendukung keputusan
didukung dan dipengaruhi oleh kinerja dalam pemilihan karyawan terbaik dan
karyawan yang kompeten di bidangnya. Di pemberian insentif kepada para karyawan,
mana pada jasa Car Wash Tigaraksa dalam kemudian untuk mendukung hal tersebut
memberikan penghargaan kepada karyawan diatas maka  diperlukannya beberapa
terbaik setiap tahunnya selama ini sifatnya penerapan yaitu sistem pendukung keputusan
masih dilakukan secara manual, Hal ini tentu yang ada di Car Wash Tigaraksa dan
dapat meningkatkan semangat karyawan berdasarkan kriteria—kriteria yang telah
dalam bekerja dan senantiasa menjalankan ditetapkan oleh pemilik Car Wash Tigaraksa
usaha dengan memenuhi beberapa kriteria dengan diterapkannya metode Weighted
yang telah ditetapkan oleh pemilik Car Wash Product (WP) (Pratama, A. H., & Malau, Y.,
Tigaraksa. Bonus adalah tambahan 2023a). Keunggulan WP dibanding metode
pendapatan  yang  diberikan  sebagai ini (Weighting): WP lebih objektif dalam
penghargaan atas kinerja karyawan selama menangani kriteria yang saling bergantung
periode tertentu, biasanya tahunan. Di sisi secara proporsional. SAW hanya
lain, insentif bersifat jangka pendek, mengandalkan penjumlahan linier, dan WP
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jauh lebih cepat karena tidak memerlukan uji
konsistensi (CR < 0.1) yang rumit,
dibandingkan dengan metode lain, serta WP
lebih fokus pada nilai ‘“jarak relatif”
antaralternatif melalui pangkat, sementara
TOPSIS mencari jarak terdekat dari solusi
ideal.

Maka dari permasalahan di atas, tentu
akan dibuat suatu sistem atau aplikasi yang
dapat membantu pemilik Car Wash Tigaraksa
dalam penilaian karyawannya terbaik setiap
tahun. Permasalahannya adalah dalam
pemberian  insentif kepada karyawan.
Pemberian insentif kepada karyawan sangat
tidak merata dan tidak sesuai dengan kinerja
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah
pemberian insentif karyawan yang dapat
diberikan secara adil sesuai kinerja karyawan
itu  sendiri. Karyawan yang  akan
mendapatkan  insentif  tersebut  harus
memenuhi kriteria, di antaranya absensi,
profesionalitas, kebersihan, kerja sama,
tanggung jawab, sopan santun, dan
penampilan yang sudah ditentukan oleh
manajer. Agar perhitungan pemberian
besarnya insentif karyawan lebih tepat, maka
akan diolah dengan metode Weighted
Product (Nisah, V., & Laluma, R. H., 2023).
Metode WP merupakan metode pengambilan
keputusan dengan cara perkalian untuk
menghubungkan rating atribut, Rating setiap
atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot
atribut  yang  bersangkutan, Karena
perhitungannya lebih sederhana dibanding
AHP atau TOPSIS, WP sangat efektif untuk
sistem pendukung keputusan (SPK) yang
membutuhkan respons cepat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data dari
hasil wawancara berupa kuesioner yang nanti
diolah dengan metode WP tersebut. Hasil dari
penelitian ini yaitu pemberian bonus terhadap
karyawan akan merata dan adil sesuai kinerja
karyawan tersebut dan berdampak pada
kinerja pegawai yang rajin; jika mendapatkan
bonus, akan semakin semangat dalam
melakukan pekerjaan ke depannya. Jika
karyawan yang sudah rajin semakin rajin,
akan berdampak pada perusahaan (Aman,
M., dkk., 2023).

Metode Weighted Product (WP)
merupakan salah satu metode yang sederhana
dengan perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, di mana setiap rating atribut
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harus dipangkatkan dengan bobot atribut
yang bersangkutan (Nayang, C., & Sari, V.
N., 2024). WP lebih objektif dalam
menangani kriteria yang saling bergantung
secara proporsional. SAW hanya
mengandalkan penjumlahan linier. Hal di atas
dinamakan normalisasi. Adapun langkah-

langkah penyelesaian metode Weighted
Product yaitu sebagai berikut : 1.
Menentukan  kriteria-kriteria yang akan

dijadikan 2. acuan dalam pengambilan
keputusan 3. Menentukan rating kecocokan
setiap alternatif pada setiap kriteria 4.
Menentukan bobot preferensi tiap kriteria 5.
Mengalikan seluruh atribut bagi sebuah
alternatif dengan bobot sebagai pangkat
positif untuk atribut keuntungan dan bobot
berpangkat negatif untuk atribut biaya 6.
Preferensi untuk alternative Si diberikan

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan
data dilakukan melalui tiga metode. Pertama,
metode wawancara (Iskandar J. ef al., 2024),
yaitu peneliti mengumpulkan data dengan
cara bertanya secara langsung kepada para
ahli di bidangnya. Data yang diperoleh
meliputi data karyawan serta kriteria
karyawan yang akan diberikan insentif
(Nugroho Y. A. et al., 2023).
Metode kedua adalah observasi, yaitu peneliti
melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian dengan cara
mencatat kejadian-kejadian yang relevan
selama proses penelitian  berlangsung
(Riyanto et al., 2021).
Metode terakhir adalah studi pustaka, yaitu
pengumpulan data melalui pembacaan
berbagai sumber seperti buku, literatur,
jurnal, internet, majalah, dan penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan topik
penelitian ini (Aman M., 2022).
Berikut tahapan penelitian pada gambar 1
dibawah.
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Berdasarkan: (iskandar J. et al. 2024)
I. METODE WAWANCARA

Berdasarkan: (Riyanto et al, 2021)
Il METODE OBSERVASI

HASIL PENGUMPULAN
DATA PENELITIAN

Gambar 1 Tahapan penelitian

Metode Weighted Product
Metode analisis data yang peneliti
gunakan adalah metode weighted product.
(Nayang, C., & Sari, V. N.,
2024) Karena metode pengambilan
keputusan menggunakan perkalian untuk
menghubungkan nilai kriteria, di mana nilai
untuk setiap kriteria harus dipangkatkan dulu
dengan bobot kriteria yang bersangkutan
(Apsiswanto, U., & Pamungkas, C. A., 2022).
Metode weighted product dalam
perhitungannya lebih singkat, yaitu terdiri
dari 3 langkah. Sebagai berikut (Katoningati,
M., & Widyassari, A. P., 2021).:
1) Menentukan nilai bobot W:
Wi
wWi= %
W]

2) Menentukan nilai vektor S:
S=(Wij™, W)x(Win VN, w)

3) Menentukan nilai vector V:

< Si
V= ———
> Si
Dimana: V= Preferensi alternatif

dianalogikan sebagai vektor V. W = Bobot
kriteria / subkriteria

j = Kriteria

i = Alternatif

n =Banyaknya kriteria

S=Preferensi alternatif dianalogikan sebagai
vektor S

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode Weighted Product
(WP) oleh pihak Car Wash Tigaraksa dalam
penilaian karyawan terbaik akan menentukan
kriteria penilaian yang digunakan sebagai
indikator utama penilaian. Adapun kriteria
penilaian yang digunakan terdiri dari empat

24

e-ISSN : 2686-6382

kriteria yaitu, Absensi, Kerjasama, Tatakrama
(Aman.M., dkk., 2022), Tanggung Jawab,
dan Profesionalitas, ada beberapa tahapan
dalam proses pemilihan karyawan terbaik
pada Car Wash Tigaraksa yang berdasarkan
pada tabel daftar karyawan adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Daftar Karyawan Car Wash Tigaraksa

No Nama Jems‘ Status
Kelamin
1 Dedi L Karyawan
2 Deka L Karyawan
3 Suratman L Karyawan
4 Nurtari P Karyawan
5 Lindawati P Karyawan
6 Rendi L Karyawan
7 Asrino L Karyawan
8 Guntur L Karyawan
9 Ronal L Karyawan
10 Yasir L Karyawan

Tabel 2 Kriteria Penilaian

Nama Kriteria Bobot
Absensi 5
Kerjasama 2
Tatakrama 3
Tanggung Jawab 4
Profesionalitas 3
Pengambilan keputusan memberikan bobot
referensi  sebagai  berikut: W (5+2+3+4+3)

jumlah = 17. Selanjutnya, yaitu langkah-
langkah pembahasan tahap-tahapannya, yaitu
membagi masing-masing nilai, menentukan
nilai kriteria, pemberian bobot alternatif,
menghitung nilai vektor Sl,langkah terakhir
yaitu menghitung nilai vektor Vi. Maka
pangkat di peroleh dari jumlah W di bagi
masing masing nilai dari kriteria yang sudah
ditentukan, dan hasilnya adalah

Tabel 3 Nilai Kriteria Perbaikan Bobot

Nama Kriteria Bobot Pe];l;iloktan
Absensi 5 0,29
Kerjasama 2 0,12
Tatakrama 3 0,18
Tanggung Jawab 4 0,23
Profesionalitas 3 0,18

Pemberian bobot Alternatif. Di bawah ini
penulis paparkan pemberian bobot kepada
setiap karyawan untuk masing—masing
kriteria:
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W= = 0,29
54+2+3+4+3

W2= = =0.,12
5+2+3+4+3

W3= = —=0,18
5+2+3+4+3

W= 4 =0.23
S+2+3+4+3

W= = =0,18
5+2+3+4+3

>w=0,29 + 0,12 + 0.18 + 0,23 + 0,18 =1

Tabel 4. Penilaian Karyawan Terbaik

Nama C1 2 C3 C4 C5
Dedi 95 81 71 83 90
Deka 85 91 76 73 84

Suratman 96 77 84 94 92
Nurtari 81 86 72 76 75
Lindawati 94 96 88 84 77

Rendi 97 90 92 81 83

Asrino 86 80 90 76 81

Guntur 87 77 86 84 75
Ronal 95 70 76 90 90
Yasir 90 82 88 81 85

Langkah selanjutnya adalah menghitung
vector S, data akan di kalikan,tetapi
sebelumnya dilakukan pemangkatan bobot
terlebih dahulu Sebagai berikut:

Dedi = (95 (81 TIP3 =90 | = 12,604948724838
Deka= (85 PO LI P TIE (340 | = 12.428301835442
Suratman= | (96 (T H(E EHO4OZ1(920) | = 12761402188220
Nurtari= | (81 P86 (T2 BpHT6 (75 | = 12.325361430486
Lindawati= | (94 P2y (06" ) (S8 (8475 (17%) | = 1658601657227

(! (

( (

( (

( (

)

)
Rendi= (97 PR (90" P pHO2 (81 (83 ) | = 12,704063548462
Astino= | (86 "FH(B0M 00 76 P (8104 | = 12.492123443363
Guntur=_ | (87 " (7T (860 S84 P (75) | = 12,510989728426
Ronal= (95 PRI RHIE B 902 1H90) | = 12,654015197317

Yasir= (90 PR (82 pH (8B B 1M (85 ) | = 12,595558023803
Menghitung nilai Vektor Vi Setelah nilai
vektor di dapat maka selanjutnya adalah
menjumlahkan seluruh vector S untuk
menghitung vector V perhitunganya sebagai

berikut:
12,60+ 12,43 + 12,76 + 12,32 + 12,66 +
Vi= 12,70+ 12,49+ 12,51 + 12,65+ 12,59 = 125,71

Kemudian menentukan nilai vektor V

Dedi = 12,60/125.71 = 0,10023
Deka = 12,43/125.71 = 0,09988
Suratman= 12,76/125,71 =0,10150
Nurtari = 12,32/125.,71 = 0,09800
Lindawati = 12.66/125.71 = 0,10070
Rendi = 12,70/125,71 =0,10102
Asrino = 12,49/125.71 = 0,09935
Guntur = 12.51/125.71 = 0.09951
Ronal = 12.65/125.71 = 0,10062
Yasir = 12,59/125.,71 = 0,10015
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Tabel 5. Perengkingan Nilai vector V

No Nama PerlIl-Iijliﬂgan
1 Dedi 0,10023
2 Deka 0,09988
3 Suratman 0,10150
4 Nurtari 0,09800
5 Lindawati 0,10070
6 Rendi 0,10102
7 Asrino 0,09935
8 Guntur 0,09951
9 Ronal 0,10062

10 Yasir 0,10015

Setelah semua tahap dilakukan, kemudian
dicari nilai terbesar, karena berdasarkan
perhitungan dengan metode  Weighted
Product (WP), nilai terbaik adalah nilai
terbesar dari semua alternatif. Nilai terbesar
ada pada alternatif V3, yaitu atas nama
Suratman, dengan nilai 0,10150, dan
alternatif tersebut terpilih sebagai alternatif
terbaik.

Perancangan User Interface

1. Halaman login user pada Gambar 2 saat
pertama kali dibuka, website secara otomatis
akan menampilkan halaman login sebagai
user interface pertama yang tampil. User
harus memasukkan username dan password,
lalu klik tombol login untuk dapat masuk ke
halaman utama website sistem pendukung
keputusan pemilihan tipe perumahan klaster
murah terbaik di Kota Tangerang (Rahman &
Nugroho, 2021; Putra et al., 2022; Sari &
Pratama, 2023).

Application Login

Gambar 2 Halaman Login
2. Halaman Hasil Perhitungan WP. Hasil
penjumlahan tersebut merupakan nilai
akhir dari proses perhitungan metode
wight Product, seperti pada gambar
berikut ini
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Form Parhitungan Pembenan intensif Karyawan

- Huail
LA ) Per
Koda Dk | 0,100
Dk 009933
MIF Kanyaman - ————
Sorateti 0,101.40
Mama Kanypawan Nt 0,080
[ Lmdawras ! 0,10070

Gambar 3 Pemberian Insentif

No Nama Hasil Perhitungan
1 Dedi 0,10023
2 Deka 0,09988
3 Suratman 0,1015
4 Nurtari 0,098
5 Lindawati 0,1007
6 Rendi 0,10102
7 Asrino 0,09935
8 Guntur 0,09951
9 Ronal 0,10062

10 Yasir 0,10015

Gambar 4 Laporan Hasil penilaian

KESIMPULAN

Dengan adanya perhitungan algoritma ini,
perusahaan dapat menetapkan kriteria secara
jelas dalam menentukan pemberian insentif
kepada karyawan. Nilai preferensi tertinggi
diperoleh oleh karyawan bernama Suratman
dengan nilai 0.10150, diikuti oleh Rendi pada
urutan kedua dengan nilai 0.10102, dan
Lindawati pada urutan ketiga dengan nilai
0.10070. Penerapan metode Weighted
Product pada perusahaan tersebut
memudahkan bagian keuangan dan pemilik
perusahaan dalam menentukan karyawan
yang berhak menerima insentif secara tepat
dan  akurat. Berdasarkan hasil dan
kesimpulan terkait implementasi metode
Weighted Product, saran yang dapat
diberikan untuk meningkatkan kualitas
sistem adalah agar pengembang berikutnya
membuat  aplikasi  sistem  pendukung
keputusan sehingga perhitungannya dapat
dilakukan secara otomatis dan lebih mudah
dalam menentukan insentif bagi karyawan.
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